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Penelitian ini dilatarbelakangi tentang hutang piutang dengan 

menggadaikan tanah perkebunan karet. Faktor yang mendorong masyarakat 

memilih gadai adalah kebutuhan ekonomi seperti keperluan-keperluan mendesak, 

dimana disaat keadaan masyarakat terkena musibah dan kebutuhan keluarga yang 

membutuhkan uang cepat dan salah satu masyarakat untuk mendapatkan uang 

tersebut dengan menggadaikan barang berharga mereka. Rasa kekeluargaan yang 

erat mendorong masyarakat untuk bermuamalah dengan sesama warga desa. Salah 

satunya yaitu muamalah gadai tanah yang dilakukan antara satu individu dengan 

individu lainnya di desa ini. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk guna mengetahui dan 

memahami praktik gadai kebun karet di Desa Batu Ampar Kecamatan Piani 

Kabupaten Tapin. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris atau penelitian 

lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini berlokasikan di Desa Batu Ampar Kecamatan Piani Kabupaten 

Tapin. Penelitian ini dilakukan dengan wawancara ke beberapa informan yang 

telah memenuhi kriteria penelitian. Setelah data terkumpul kemudian diolah 

dengan teknik editing, deskripsi dan matriks  untuk memperoleh kesimpulan 

hukumnya, dilakukan analisis secara kualitatif terhadap data yang tepat. 

Dari hasil penelitian ini di peroleh bahwa Praktik gadai tanah kebun karet 

di Desa Batu Ampar Kecamatan Piani Kabupaten dilakukan dengan transaksi 

antara penggadai dan penerima gadai, yang mana penggadai datang kerumah 

penerima gadai dengan maksud tujuan meminjam uang dengan jaminan tanah 

kebun karet, transaksi yang dilakukan secara lisan tanpa adanya surat perjanjian, 

tanpa pembatasan waktunya dan ada juga pemanfaatan tanah kebun karet 

dimanfaatkan oleh penerima gadai, hasil dari pemanfaatan tersebut diserahkan 

kepada murtahin selama tanah gadai belum dilunasi. Dan untuk hutang gadai 

dibayar tanpa ada waktu tempo pembayaran yang ditentukan. Dan untuk Tinjauan 

Hukum Islam terhadap praktik gadai tanah yang digadaikan kembali tidak 

dibenarkan dalam Hukum Islam apabila tidak ada kesepakatan antara kedua belah 

pihak. Menurut Ulama Hanafiyah dan Syafi‟iyah bahwa rahin berhak 

memanfaatkan barang jaminan tersebut atas seizin dari murtahin. Walaupun 

diperbolehkan memanfaatkan barang jaminan tersebut, rahin tidak boleh menjual, 

mewakafkan dan menyewakan barang jaminan tersebut. 


